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PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
GELANGGANG REMAJA PALEMBANG

Liu Menna Ersanda
Program Studi Teknik Arsitektur Universitas Sriwijaya 

Palembang - Prabumulih Km 32 Indralaya, Ogan Ilir 
ersandaliu@gmail.com

ABSTRAK
Remaja merupakan sebuah fase pertumbuhan dari anak-anak menuju dewasa. Pada 

fase ini, remaja dikenal sebagai masa pencarian jati diri. Oleh karena itu, pengaruh 
lingkungan sangatlah penting dalam pembentukan karakter remaja. Remaja membutuhkan 
wadah untuk kegiatan pembinaan dan pengembangan diri yang terarah dan berkelanjutan. 
Namun sayangnya belum ada ruang dan massa yang jelas, sehingga remaja hanya 
memanfaatkan ruang—ruang publik tanpa adanya fasilitas yang mendukung. Salah satu 
wadah yang dapat dihadirkan yaitu Gelanggang Remaja. Perencanaan Gelanggang Remaja 
mengambil lokasi perancangan di Jakabaring - Palembang dengan menghadirkan berbagai 
fasilitas untuk remaja dalam melakukan aktivitas diluar kegiatan sekolah. Gelanggang 
Remaja ini juga diharapkan dapat memicu / menstimulasi kreativitas remaja dengan 
menyediakan berbagai fasilitas untuk kegiatan olahraga, edukasi, seni dan hobi. Remaja 
dengan sifatnya yang kompleks, menjadi salah satu pendekatan dalam perencanaan 
Gelanggang Remaja ini. Metode parametric architecture merupakan salah satu solusi 
rancangan yang dapat menyelesaikan kompleksitas permasalahan melalui sintesa dari 
parameter desain itu sendiri. Pola infinity loop menjadi salah satu parameter konsep yang 
digunakan dalam perancangan Gelanggang Remaja, yang diimplementasikan ke dalam 
massa bangunan dan sirkulasi.

Kata Kunci: Aktivitas, Infinity Loop, Kompleksitas, Parametric Architecture, Remaja.
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ABSTRACT

Adolescence is a growth phase from children to adulthood. In this hase, 
adolescence is known as a period of time when ihey seek of their own identities. Therefore, 
the influence of the environment is very important in the formation of youth character. 
Youth need a guidance and sustainable coaching and self-development activitie. 
Unfortunately, ihere is not have a special space, so they only usedpublic space without the 

facilities support. One of the containers ihat can be presented is the Youth Arena. Planning 
the Youth Centre takes the design site in Jakabaring - Palembang by presenting various 
facilities for Youth in performing outside school activities. The Youth Centre is also 
expected to trigger / stimulate the creativity of youth by providing various facilities for 
sports, education, arts and hobbies. Youth with a complex nature, to be one approach in 
planning this Youth Centre. The parametric architecture method is one of the design 
Solutions that can solve the complexity of the problem through the synthesis of the design 
parameters themselves. The infinity loop pattern becomes one of the concept parameters 
used in the design of Youth Centre,, which is implemented into building mass and 
circulation.

Keywords: Activity, Infinity Loop, Complexity, Parametric Architecture, Youth,
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1

LBABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Remaja merupakan suatu periode peralihan dalam fase pertumbuhan, yaitu 

peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa. Pada masa ini remaja akan mulai 
galami berbagai perubahan dalam dirinya, mulai dari perubahan fisik, sikap, 

emosi, dan lain-lain. Remaja dianggap juga merupakan periode dalam pencarian 

identitas diri. Menurut Gunarsa (1978), pada masa remaja terjadi kecenderungan 

untuk memisahkan diri dari orang tua karena mereka bukan lagi anak-anak. 
Mereka ingin pengalaman yang lebih luas dengan teman sebayanya dan bersama- 
sama berusaha mencapai kebebasan dan menghayati kebebasan tersebut.

Mappiare (1982) mengatakan bahwa sebagian besar remaja mengalami 
ketidakstabilan dari waktu ke waktu sebagai konsekuensi dari usaha penyesuaian 

diri pada pola perilaku dan harapan sosial yang baru, meskipun emosi remaja 

seringkali sangat kuat dan tidak terkendali, tetapi pada umumnya dari tahun ke 

tahun teijadi perbaikan perilaku emosional. Dalam teori Maslow, masa remaja 

didominasi oleh motivasi self actualization (aktualisasi diri), esteem (pengakuan), 
dan belonging (penghargaan). Aktualisasi diri dalam remaja ditunjukkan dalam 

bentuk perasaan ego yang tinggi, yang membuat remaja selalu merasa dirinya 

benar sehingga dapat mengakibatkan terjadinya pemberontakan terhadap 

peraturan-peraturan yang tidak sesuai dengan keinginannya. Oleh karena itu, 
lingkungan yang baik akan memberikan pengaruh positif terhadap remaja, dan 

sebaliknya. Lingkungan yang buruk akan membawa dampak negatif kepada 

remaja sehingga akan muncul berbagai masalah sosial di masyarakat dari 
kenakalan-kenakalan yang disebabkan oleh remaja, seperti tawuran, pergaulan 

bebas, aksi kriminalitas, penyalahgunaan narkoba dan lain sebagainya.

Berbicara mengenai remaja sebagai potensi bangsa yang perlu dimanfaatkan, 
remaja memiliki peran penting dalam pembangunan nasional di segala bidang. 
Untuk mencapai peran tersebut, diperlukan kegiatan pembinaan dan

men
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pengembangan diri remaja yang terarah, bersifat tetap serta berkelanjutan. Dari 
segi pendekatannya, dilakukan melalui pendidikan formal dan non formal. Dalam 

hal pendidikan formal dipegang penuh tanggung jawabnya oleh pihak sekolah. 
Sedangkan pendidikan non formal dapat dilakukan melalui pelatihan dan kursus 

di luar sekolah.

Kegiatan non formal diluar sekolah dilakukan remaja untuk mengisi waktu 

luang dengan berbagai aktivitas yang sesuai dengan minat dan bakatnya. Upaya 

pengembangan dan pengendalian diri diluar sekolah akan memberikan efek yang 

baik untuk remaja jika dilakukan dengan terarah sehingga dapat meminimalisir 

kenakalan remaja. Untuk melakukan upaya ini, dibutuhkan penyediaan fasilitas. 
Dengan penyediaan fasilitas, diharapkan supaya waktu luang yang dimiliki remaja 

dapat dimanfaatkan dengan baik oleh remaja.

Badan Pusat Statistika memproyeksikan penduduk Indonesia pada tahun 2016 

didominasi oleh kelompok umur produktif yakni antara 15-34 tahun. Dalam hal 
ini terlihat bahwa remaja di Indonesia memiliki jumlah yang banyak, tidak 

terkecuali di Palembang. Berikut ini data jumlah remaja di kota Palembang.

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Usia Remaja

Kelompok Umur 
(tahun)

Jumlah Penduduk
(jiwa)

10-14 134.521

15-19 152.164
20-24 160.120
Total 446.805

Sumber: Data BPS Kota Palembang, 2016.

Dari data diatas tercatat bahwa terdapat sebanyak 446.805 jiwa dalam usia 10- 
24 tahun penduduk di kota Palembang (Palembang dalam angka 2016). Jumlah 

remaja yang banyak di kota Palembang ini belum didukung dengan fasilitas 

terpadu yang dapat menampung berbagai kegiatan non formal diluar sekolah 

untuk remaja. Hal ini yang membuat individu remaja ataupun komunitas remaja di
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Palembang menggunakan fasilitas umum seperti Kambang Iwak, Benteng Kuto 

Besak, Jakabaring, dan lain-lain untuk melakukan aktivitas remajanya seperti 
melakukan hobi atau sekedar untuk bersantai mengisi waktu luang. Untuk 

mengatasi permasalahan tertsebut, salah satu sarana yang dapat mewadahi 

berbagai kegiatan remaja adalah gelanggang remaja (Youth Center).

Gelanggang Remaja di Palembang akan menyediakan berbagai fasilitas yang 

bersifat stimulatif dalam kreativitas remaja sehingga kegiatan akan menjadi lebih 

terarah. Gelanggang remaja ini juga akan menjadi wadah untuk edukasi dan 

rekreasi bagi remaja di kota Palembang, karena diharapkan remaja di Palembang 

dapat mengisi waktu luang dengan berbagai kegiatan positif yang dapat 
menyegarkan diri dari rutinitas formalnya sebagai salah satu wujud rekreasi, dan 

dapat menyalurkan minat bakat yang mereka miliki untuk dikembangkan sebagai 
ajang meningkatkan prestasi yang berarti remaja akan diarahkan dalam 

edukasinya.

Remaja akan selalu dihadapkan dengan keadaan yang kompleks, karena pada 

masa remaja inilah dikenal dengan tahapan pencarian jati diri seseorang. Oleh 

karena itu, kompleksitas pada remaja akan menjadi benang merah dalam 

perancangan Gelanggang Remaja Palembang dengan pendekatan architecture 

parametric. Pendekatan ini akan menjadi satu cara mewujudkan Gelanggang 

Remaja yang berkarakterkan remaja itu sendiri. Sesuatu yang awalnya simple, 
tetapi akan dibuat menjadi seolah rumit namun dalam prosesnya tetap menjadi 
salah satu hal yang menyenangkan dan dapat menstimulasi otak menjadi kreatif. 
Hal inilah yang menjadi parameter dalam perancangan Gelanggang Remaja 

Palembang. Diharapkan fasilitas gelanggang remaja ini dapat mencirikan remaja 

sehingga menarik remaja untuk memanfaatkan fasilitas Gelanggang Remaja 

Palembang dalam memicu kreativitas dengan optimal, demi terciptanya 

yang mampu memposisisikan dirinya jauh dari berbagai hal negatif yang dapat 
merusak masa depan.

remaja
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1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana merencanakan dan merancang 

Palembang yang dapat memicu/menstimulasi kreativitas remaja melalui

pendekatan architecture parametricl

wadah aktivitas remaja di

1.3 Tujuan dan Sasaran
1. Membuat perencanaan dan perancangan wadah aktivitas remaja di 

Palembang dalam kegiatan olahraga, edukasi dan rekreasi secara positif 

dan terarah yang dapat mewadahi minat dan bakat remaja demi 

meminimalisir kenakalan remaja
2. Menghasilkan rancangan gelanggang remaja yang mencirikan keadaan 

remaja yang kompleksitas dalam sebuah bangunan melalui pendekatan 

architectureparametric sehingga dapat memicu kreativitas remaja.

1.4 Ruang Lingkup
1. Lingkup Gelanggang Remaja Palembang ditujukan untuk remaja individu 

usia 10-24 tahun dan komunitas remaja di Palembang.
2. Kegiatan utama Gelanggang Remaja Palembang meliputi kegiatan dalam 

bidang olahraga, edukasi, seni, dan hobi.
3. Gelanggang Remaja Palembang beroperasi setiap hari pada pukul 10.00- 

19.00 (Senin s/d Jumat) dan pukul 09.00-20.00 pada Sabtu, Minggu, dan 

hari libur nasional

1.5 Sistematika Pembahasan
Secara garis besar sistematika pembahasan pada laporan perencanaan dan 

perancangan gelanggang remaja ini adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, 
lingkup, dan sistematika pembahasan

ruang

BAB U TINJAUAN PUSTAKA

UNIVERSITAS SRIWUAYA



5

Berisi tentang uraian singkat mengenai gelanggang remaja, dimulai dari 
definisi dan pemahaman proyek, pedoman / standar-standar / ketentuan 

perancangan, kajian objek sejenis, tinjauan fungsional, data lapangan, dan 

kompilasi data.

BAB III METODE PERANCANGAN

Berisi tahapan mengenai kegiatan perancangan gelanggang remaja berupa 

pentahapan kegiatan perancangan, pengumpulan data penunjang perancangan, 
analisa pendekatan perancangan dan kerangka berpikir perancangan gelanggang 

remaja.

BAB IV ANALISA PERANCANGAN

Berisi tentang kajian-kajian mengenai perencanaan dan perancangan 

gelanggang remaja di Palembang meliputi analisa fungsional, analisa spasial / 
ruang, analisa kontekstual / tapak, analisa geometri dan enclosure, sintesa analisa 

perencanaan dan perancangan (sintesa arsitektural dan sintesa struktural dan 

utilitas)

BAB V KONSEP PERANCANGAN

Berisi tentang konsep-konsep yang ditujukan dalam perancangan 

gelanggang remaja di Palembang yaitu konsep perancangan tapak (sirkulasi dan 

pencapaian, tata massa, tata hijau), konsep perancangan arsitektur (gubahan 

massa, fasade bangunan, dan tata ruang dalam, konsep perancangan struktur 
(sistem struktur, material), dan konsep perancangan utilitas (tata air, tata cahaya, 
tata udara, tata suara, transportasi, sampah, pencegahan kebakaran, penangkal 
petir, komunikasi, listrik).
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